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Widya Karya Pangan dan Gizi 1983 merekomendasikan

konsumsi protein hewani asal ternak sebesar empat

gram/kapita/hari yang setara dengan jumlah konsumsi daging

enam kg, telur empat kg dan susu empat kg /kapita/tahun.

Namun sampai tahun 1987 masyarakat Indonesia baru dapat

memenuhi kebutuhan tersebut sebanyak 70,5% dari norma gizi

yang telah ditentukan. Konsumsi rata-rata perkapita perta-

hun masing-masing komoditi adalah 5,27 kg daging, 2,20 kg

telur dan 3,88 kg susu (Dirjen Peternakan, 1989).

Peningkatan populasi yang tinggi diikuti dengan pe-

ningkatan pendapatan dan kesadaran masyarakat akan kebu-

tuhan pakan yang sehat, bergizi serta berkualitas baik ,

mengakibatkan permintaan akan protein hewani terutama da-

ging semakin hari semakin meningkat .

Salah satu tujuan Pembangunan Peternakan untuk me-

menuhi konsumsi dalam negeri, bahan baku industri dan

ekspor adalah dengan meningkatkari produksi daging. Produk-

si daging berjumlah 896,9 ribu ton pada tahun 1987 dan

sumbangan masing-masing ternak adalah sapi 26,23%, kerbau

4,91%, kambing 6,81%, domba 3,46%, babi 15,73%, kuda 0,11%

dan unggas 42,75% (Dirjen Peternakan, 1989). Walaupun

tingkat produksi daging relatif tinggi akan tetapi jumlah

nominal produksinya masih renaah bila dibandingkan dengan

jumlah penduduk.

Usaha yang banyak dilakukan untuk lebih meningkatkan

produksi daging Nasional adalah dengan mengembangkan usaha
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ayam bro i l e r . Da lam waktu yang re l a t i f s ingka t ya i tu enam

sampa i de lapan minggu ayam bro i l e r t e l ah s iap d ipasa rkan ,

dengan bobo t badar t 1, 5 sampa i 2 , 0 kg dan mampu menghas i l-
kan ka rkas sebesa r 65 sampa i 75% ( S i rega r oX. aJL , 1980 ) .

Ayam bro i l e r banyak d imina t i o leh konsumen gur ta me-

menuh i kebu tuhan pro te in hewani mereka . Banyaknya permin-

taan dag ing ayam dan waktu pemel iha raan yang re l a t i f pen-

dek merupakan fak to r pendorong un tuk leb ih memper luas usa-
ha pe te rnakan ayam te ru tama ayam bro i l e r . Akiba t da r i ba-
nyaknya usaha pe te rnakan ayam bro i l e r in i ada lah kebu tuhan

pakan juga semakin meningka t .
Rob inson ( 1961) menya takan bahwa 60 % sampa i 70 %

b iaya produks i pemel iha raan ayam ada lah un tuk b iaya pakan ,

seh ingga d i rasa per lu un tuk menekan b iaya pakan te r sebu t .

Pakan ayam sebag ian besa r be rasa l da r i has i l pe r t an ian

te ru tama dar i b i j i-b i j i an seh ingga se r ing ka l i t e r j ad i

pe r sa ingan an ta ra manus ia dan te rnak . Untuk mengurang i

adanya persa ingan te r sebu t maka pe r lu d ica r i bahan pakan

yang mempunya i po tens i sebaga i pakan te rnak te t ap i t idak

d imanfaa tkan sebaga i sumber bahan pangan bag i manus ia .

Azo l l a merupakan tumbuhan paku a i r yang mengapung

d ipe rmukaan a i r . Biasanya tumbuh bersama-sama pad i d i sa-
wah , d i se lokan maupun d i ko lam-kolam ( Abdulkad i r , 1979 ) .

Azo l l a mempunya i po tens i yang besa r sebaga i pakan te rnak .

Dengan adanya s imbios i s an ta ra ganggang h i j au-b i ru dengan

Azo l l a menyebabkan tanaman te r sebu t mampu menamba t n i t ro-
gen ( N ) sebanyak 7 , 2 mg M/gram bera t ke r ing perha r i ( Abdul-
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kadir, 1979). Azolla mudah dikembangkan, tanpa memerlukan

lahan yang luas dan biaya yang tinggi. Dalam waktu tiga

sampai lima hari setelah penebaran, berat Azolla akan men-

jadi dua kali lipat dan pemanenan dapat dilakukan dalam

umur yang relatif pendek yaitu dua minggu. Menurut Wata-

nabe a1. (1977) Azolla mudah dikembangkan di sawah dan

menghasilkan 5? ton berat segar perhektar dalam lima kali

paneri yang setara dengan 11? kg N perhektar. Semakin

banyak N yang dapat ditambat mengakibatkan semakin tinggi-

nya karidungan protein kasar . Azolla mengandung 24 sampai

30% protein kasar dengan kualitas yang baik karena me-

ngandung asam-asam amino yang lengkap .

Di Indonesia Azolla belum banyak dikertal oleh masya-

rakat , sehingga keberadaannya sering kali luput dari per-

hatian mereka. Pemanfaatan Azolla sebagai pupuk hijau mau-

puri sebagai pakan ternak telah banyak dilakukan di Indo-

china, Vietnam, China maupurt sebagian Afrika. Chevalier

(1928) melaporkan bahwa Azolla sangat potensial sebagai

pakan bahan pakan itik, babi serta ayam .

Bertolak dari pemikiran bahwa Azolla potensial seba-

gai bahan pakan ternak dan Azolla belum banyak dimanfaat-

kan oleh masyaraltt terutama petani peternak, maka penulis

tertarik untuk mengadakan penelitian dengan memanfaatkan

tepung Azolla sebagai salah satu sumber bahan pakan ternak

serta melihat pengaruh penggunaan Azolla tersebut terhadap

performans dan kualitas karkas ayam broiler .
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